PENGGUNAAN PAPAN BILAH PENJUMLAHAN DALAM PEMBELAJARAN

MATEMATIKA PADA ANAK TUNAGRAHITA RINGAN KELAS III SDLB







Lampiran 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media 
Papan Bilah Penjumlahan dalam Pembelajaran Matematika  
 
No Variabel Sub Variabel Sub-sub Variabel Indikator 
No 
Butir 



































































a. Guru menyiapkan 
media pembelajaran 
b. Guru membagikan 
media papan bilah 
penjumlahan kepada 
siswa 
c. Guru  menerangkan 
fungsi media papan 
bilah penjumlahan 
d. Guru mengenalkan 
papan bilah 
penjumlahan 
e. Guru mengenalkan 
bilah angka warna biru 
dan merah 
f. Guru memberikan 
contoh bilangan yang 
akan dihitung pada 
tabel penjumlahan 
g. Guru menugasi siswa 
mengambil bilah angka 
warna biru yang sesuai 
dengan bilangan yang 
akan ditambahkan 
h. Guru menugasi siswa 
memasang bilah angka 
warna biru ke papan 
bilah 
i. Guru menugasi siswa  
mengambil bilah angka 
warna merah yang 
sesuai dengan bilangan 
yang akan ditambahkan 
j. Guru menugasi siswa 
memasang bilah angka 
warna merah dengan 
cara disambungkan 
pada bilah angka warna 
biru 
k. Guru menugasi siswa 
membaca hasil 
penggabungan dua 
bilah angka biru dan 
merah pada bilangan 
yang tertera pada papan 
bilah penjumlahan 
l. Guru menugasi siswa  
menuliskan bilangan 
hasil penjumlahan ke 
dalam tabel 
 
a. Perhatian siswa 
terhadap penjelasan 
guru 
b. Kegiatan siswa ketika 



































































































bilangan yang akan 
dihitung pada tabel 
penjumlahan 
c. Partisipasi siswa ketika 
guru memberi contoh 
mengambil bilah angka 
warna biru yang akan di 
tambahkan 
d. Partisipasi siswa ketika 
guru memberi contoh 
memasang bilah angka 
warna biru 
e. Partisipasi siswa ketika 
guru memberi contoh 
mengambil bilah angka 
warna merah sebagai 
bilangan penambah 
f. Partisipasi siswa ketika 
guru memberi contoh 
memasang  bilah angka 
warna merah 
g. Partisipasi siswa ketika 





h. Partisipasi siswa ketika 
guru memberi contoh 
menuliskan hasil 
penjumlahan ke dalam 
tabel 
i. Waktu yang digunakan 
siswa untuk 
menyelesaikan satu soal 
j. Hasil belajar  
 
a. Kesulitan mengambil 
bilah angka sesuai 
dengan bilangan yang 
ditugaskan guru  
b. Kesulitan meletakkan 
bilah angka  pada papan 
bilah penjumlahan  
c. Kesulitan membaca 




d. Kesulitan mengisikan 

































































Lampiran 2. Instrumen Pedoman Observasi terhadap Guru dalam 
Penggunaan Media Papan Bilah Penjumlahan.  
 
   
No. Aspek yang di obsevasi Catatan Lapangan 
1. Menyiapkan media  
2. Membagikan media  
3. Menjelaskan fungsi media papan bilah 
Penjumlahan 
 
4. Mengenalkan papan bilah penjumlahan  
5. Mengenalkan bilah angka warna merah dan biru  
6. Memberi contoh bilangan yang akan dihitung pada tabel 
penjumlahan 
 
7. Menugasi siswa mengambil bilah angka warna biru  
8. Menugasi siswa memasang bilah angka warna biru ke 
papan bilah penjumlahan 
 
9. Menugasi siswa mengambil bilah angka warna merah  
10. Menugasi siswa memasang bilah angka warna merah ke 
papan bilah 
 
11. Menugasi siswa membaca hasil penjumlahan dengan 
menggunakan papan bilah penjumlahan 
 


















Lampiran 3. Instrumen Panduan Observasi Partisipasi Siswa dalam 
Pembelajaran Matematika Menggunakan Papan Bilah 
Penjumlahan 
 
No Kegiatan siswa Catatan Lapangan 
1. Pehatian siswa terhadap penjelasan guru  
2. Kegiatan siswa ketika guru memberi contoh bilangan  
yang akan dihitung pada tabel 
 
3. Kegiatan siswa ketika guru memberikan contoh  
mengambil bilah angka warna biru 
 
4. Kegiatan siswa ketika guru memberi contoh memasang 
bilah angka warna biru 
 
5. Kegiatan siswa ketika guru memberi contoh mengambil 
bilah angka warna merah 
 
6. Kegiatan siswa ketika guru memberi contoh memasang 
bilah angka merah ke papan penjumlahan 
 
7. Kegiatan siswa ketika guru membaca hasil dari 
penggabungan dua bilah bilangan 
 
8. Kegiatan siswa ketika guru menuliskan hasil dari 



















Lampiran 4. Instrumen Panduan Observasi Kesulitan Siswa dalam 
Penggunaan Papan Bilah Penjumlahan pada Pembelajaran 
Matematika  
 
Nama                : NS 
 
Hari/tanggal observasi   : 
 
No Kegiatan Siswa Catatan Lapangan 
1. Kesulitan mengambil bilah angka  
2. Kesulitan meletakkan/memasang  bilah angka  
3.. Kesulitan membaca hasil penjumlahan  





















Lampiran 5. Instrumen Panduan Wawancara Guru dalam Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Papan Bilah Penjumlahan 
 
No. Komponen Wawancara Catatan Lapangan 
1. Apa tujuan pembelajaran menggunakan papan 
bilah penjumlahan 
 
2. Assesmen apa saja dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan papan bilah 
pnjumlahan 
 
3. Apakah anak dapat menyebutkan alat-alat papan 
bilah penjumlahan 
 
4. Apakah anak dapat membedakan warna merah dan 
biru 
 
5. Apakah anak dapat mengelompokkan bilah angka 
warna merah dan biru 
 
6. Apakah anak dapat mengambil bilah angka sesuai 
perintah 
 
7. Apakah anak dapat memasang bilah angka merah  
8. Apakah anak dapat memasang bilah angka biru 
 
 
9. Apakah anak dapat membaca hasil penjumlahan 
pada papan bilah penjumlahan 
 
10. Apakah anak dapat menuliskan hasil penjumlahan 




Apakah anak dapat membaca hasil penjumlahan  
12. Berapa lama waktu yang digunakan untuk 
menyelesaikan satu soal 
 
13. Apakah guru menjelaskan tentang alat-alat papan 
bilah penjumlahan 
 
14. Bagaimana cara guru menjelaskan tentang alat-alat 
papan bilah penjumlahan 
 
15. Apakah guru memberi contoh cara mengambil 
bilah angka 
 
16. Apakah guru memberi contoh cara memasang bilah 
angka warna biru 
 
17. Bagaimana cara guru memberi contoh mengambil 
bilah angka 
 
18. Bagaimana cara guru memberi contoh cara 
memasang bilah angka biru  
 
19. Apakah guru memberi cotoh memasang bilah 
angka merah 
 
20. Bagaimana cara guru memberi contoh memasang 




21. Apakah guru menjelaskan cara membaca hasil 
penjumlahan 
 
22. Bagaimana cara guru menjelaskan cara membaca 
hasil penjumlahan 
 
23. Apakah guru memberi contoh menuliskan hasil 
penjumlahan ke dalam tabel 
 
24. Bagaimana cara guru memberi contoh cara 
menuliskan hasil penjumlahan 
 
25. Apakah guru membimbing anak secara individual  
26. Bagaimana guru dalam mengelola kelas  
27. Apakah guru memberikan motivasi  
28. Bagaimana cara guru memberikan motivasi  
29. Apakah guru bersikap sabar  
 
30. 
Apakah guru melakukan pendekatan secara klasikal  
31. Apakah guru melakukan pendekatan secara 
individual 
 
32. Bagaimana cara guru menggunakan metode 
pembelajaran 
 
33. Metode apa saja yang digunakan dalam 
menyampaikan pelajaran 
 
34. Bagaimana cara guru mengevaluasi  
35. Kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam 
menggunakan papan bilah penjumlahan 
 
36. Kemampuan apa saja yang dicapai siswa dalam 
penggunaan papan bilah penjumlahan 
 
37. Berapa lama waktu pelaksanaan pembelajaran 
matematika menggunakan papan bilah 
penjumlahan 
 
38. Bagaimana hasil belajar siswa    setelah 









 Lampiran 6. Instrumen Pedoman Wawacara Guru dalam Penggunaan 
Media  Papan Bilah Penjumlahan 
 
No Komponen Wawancara Deskripsi Hasil Wawancara 
1. Menjelaskan penggunaan papan bilah 
 Penjumlahan 
 
2. Memberi contoh cara mengambil 
bilah angka 
 
3. Memberi contoh cara memasang bilah 
angka 
 
4. Memberi contoh cara membaca hasil 
Penjumlahan 
 
5. Memberi contoh cara menuliskan 
hasil ke dalam tabel 
 
6. Memberi contoh cara membaca tabel 
Penjumlahan 
 
7. Membimbing anak  
8. Pengelolaan kelas  
9. Memberi motivasi dan bersikap sabar  
10. Menggunakan media dengan tepat  
11. Menggunakan metode ceramah  
12. Menggunakan metode tanya jawab  
13. Menggunakan metode demonstrasi  
14. Menggunakan metode pemberian 
Tugas 
 
15. Waktu pelaksanaan pembelajaran   
16. Evaluasi  
17. Alat yang digunakan untuk evaluasi  
18. Waktu evaluasi  
19. Kesulitan siswa dalam penggunaan 
papan bilah penjumlahan 
 
20. Kemampuan siswa dalam penggunaan  
papan bilah penjumlahan 
 
21. Waktu yang digunakan untuk 









Lampiran 7. Pedoman Dokumentasi 
 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Buku Rencana Program Pembelajaran 
2. Buku Catatan Kemampuan Siswa 
3. Buku Pegangan Guru 






















Lampiran 8. Catatan Lapangan            
 
CATATAN LAPANGAN 
Observasi  : Minggu ke 1 (pertama) 
Hari/ tanggal  : Selasa-Kamis  (November 2011) 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas   : III SDLB 
Tempat  : Ruang kelas III 
Pukul   : 07.30-08.00 
 
Uraian Kegiatan:  
Pada waktu observer datang, anak sudah siap dan duduk di tempat masing-
masing kemudian pembelajaran dimulai. Guru mengulangi menjelaskan pelajaran 
matematika tentang penjumlahan bilangan. Guru juga menanyakan pada siswa 
tentang berapa hasil penjumlahan bilangan yang ditulis di papan tulis.Siswa (NS) 
menjawab salah. Memasuki  materi pelajaran, AS bertanya kepada NS dan AN  
apa nama alat yang di bawanya, siswa tidak menjawab.Guru menjelaskan nama 
media pembelajaran yang akan digunakan dalam pelajaran penjumlahan. AS 
membagikan media papan bilah penjumlahan kepada siswa. AS menyebutkan dan 
menjelaskan bagian-bagian dari media papan bilah penjumlahan, yang terdiri dari 
papan bilah dan bilah angka warna merah dan biru. AS menempelkan media di 
papan tulis dengan menggunakan isolasi.  AS menuliskan tabel penjumlahan di 
papan tulis dan menuliskan angka yang akan dijumlahkan pada tabel 
penjumlahan. AS membagikan tabel bilangan kepada NS dan AN. 
AS menjelaskan fungsi dan cara menggunakan masing-masing bagian dari 
media. Yaitu papan bilah adalah berguna untuk menempelkan bilah angka yang 
akan dihitung, sedangkan bilah angka warna biru adalah angka yang akan 
ditambah, sedangkan bilah angka warna merah berfungsi sebagai angka penambah 
(bilangan yang ditambahkan). AS memulai mengajarkan  penjumlahan dengan 
menggunakan papan bilah penjumlahan. AS menyebut angka pada tabel (7) 
kemudian mengambil bilah angka warna biru yang berangka (7) dan 
menempelkan pada papan bilah dengan menggunaka isolasi.Subyek NS dan AN 
menirukan mengambil bilah angka warna biru sesuai angka yang ditugaskan 
kemudian menempelkan pada papan bilah masing-masing. Pada  pemasangan 
bilah angka warna biru, subjek NS mengalami kesulitan, yaitu pemasangan bilah 
biru terlalu ke kiri, sehingga angka pada bilah angka tidak tepat dengan papan 
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bilah.kemudian subjek AS memberikan penjelasan secara individu kepada 
NS.Sedangkan subjek AN dapat memasang dengan benar. 
AS menyebut angka pada tabel (1) sebagai angka yang ditambahkan, 
kemudian mengambil bilah angka warna merah  (1) dan menempelkan pada papan 
bilah dengan menggunakan isolasi. Subjek NS dan AN dapat memasangkan 
secara benar dengan cara menyambungkan dengan bilah angka warna biru pada 
papan bilah penjumlahan. AS bertanya berapa hasil dari penjumlahan tersebut. NS 
nenjawab secara benar dan AN menjawab salah karena AN kurang teliti dan 
selalu tergesa-gesa dalam menjawab.AS membacakan hasil penggabungan dua 
bilah angka dengan cara melihat angka yang tertera pada papan bilah sebelah atas. 
NS dan AN memperhatikan papan bilah masing-masing. AS menuliskan hasil 
penjumlahan ke dalam tabel penjumlahan, NS dan AN menuliskan hasil 
penjumlahan ke dalam tabel masing-masing. AN dan NS mengalami kesulitan 
dalam menempatkan angka hasil penjumlahan ke dalam tabel. Setelah selesai 
menjumlahkan soal nomor 1, kemudian dianjutkan soal nomer 2 dan seterusnya, 
tetapi subjek masih mengalami kesulitan. 
 
Refleksi kegiatan: 
Dalam menyampaikan materi pelajaran, metode yang digunakan adalah 
ceramah, Tanya jawab, demonstrasi dan pemberian tugas. Langkahpenyampaian 
materi dengan cara member penjelasan disertai dengan peragaan,  dan siswa 
menirukan langsung langkah- langkah yang disampaikan guru. Subjek NS 
mengalami kesulitan dalam memasang bilah angka warna biru dan dalam 
menuliskan hasil penjumlahan ke dalam tabel. Hal ini karena subjek kurang dalam 
konsentrasi,dan tergesa-gesa dalam setiap mengerjakan tugas. Subek AN 
mngalami kesulitan dalam membaca hasil penjumlahan yang merupakan hasil 
penggabungan. Subjek kurang teliti dan tergesa-gesa, sehingga yang dibaca adalah 
angka yang letaknya disamping angka yang sebenarnya. 
Dalam menuliskan hasil penjumlahan   dalam tabel, bukan pada kolom hasil 
penjumlahan, tetapi pada kolom yang ditambahkan. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran subjek NS memerlukan penjelasan secara individu, sehingga dalam 
pelaksanaan pembelajaran disamping secara klasikal, diperlukan pembelajaran 
secara individual. Pada saat membagikan bilah angka seharusnya AS menyuruh 
subjek NS dan AN untuk menata bilah angka secara urut dari dari angka terbesar 
(9) sampai angka terkecil (1), sehingga akan mempermudah bagi subjek NS dan 







Observasi  : Minggu ke 2 (kedua) 
Hari/tanggal  : Selasa-Kamis   (November 2011) 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi pelajaran : Penjumlahan 
Kelas   : III SDLB/C 
Tempat  : Ruang kelas III 
Pukul   : 08.00 – 09.00 
 
Uraian Kegiatan: 
Sebelum kegiatan pembelajaran, semua siswa melakukan senam otak 
bersama-sama di halaman sekolah. Setelah selesai senam otak, subjek AN dan NS 
segera masuk ke kelas diikuti guru kelasnya (AS). AS menanyakan pelajaran 
minggu lalu tentang penjumlahan dengan menggunakan papan bilah penjumlahan. 
NS dan AN menjawab masih ingat. AS mengulang pelajaran pada pertemuan I 
dengan membagikan media papan bilah penjumlahan dan menyuruh NS dan AN 
untuk menyusun bilah angka di meja masing-masing dari angka terbesar  (9) 
sampai angka terkecil (1). AS juga membagikan tabel bilangan yang akan 
dihitung kepada subjek NS dan AN.  
AS membuat tabel bilangan di papan tulis dan menempelkan papan bilah 
pada papan tulis. AS menjelaskan kembali cara menggunakan papan bilah 
penjumlahan. AS menyuruh NS dan AN untuk mengambil bilah angka  (7) warna 
warna biru dan ditempelkan pada papa bilah. Dalam mengambil bilah angka, 
subjek NS dan AN lebih cepat dan mudah karena bilah angka sudah ditata. Subjek 
NS masih mengalami kesuliatan pada saat memasang bilah angka biru, 
pemasangan masih terlalu ke kiri, sehingga angka tidak tepat dengan angka pada 
papan bilah, sedangkan subjek AN tidak mengalami kesulitan.Kemudian.  AS 
menyuruh mengambil bilah angka merah (2) kepada NS dan AN dan subjek tidak 
merasa kesulitan, kemudian memasang bilah angka merah pada papan bilah 
dengan cara menyambungkan dengan bilah angka warna biru secara tepat, 
sehingga ujung bilah angka merah berada tepat pada baris angka pada papan bilah 
penjumlahan yang merupakan hasil dari penjumlahan 7+2=9.  
Subjek AS menyuruh menuliskan hasil penjumlahan ke dalam tabel, dengan 
sedikit bimbingan NS dan AN menuliskan hasil penjumlahan ke dalam tabel 
penjumlahan. Pada observasi minggu ke 2 ini, subjek NS sudah tidak mengalami 
kesulitan dalam penulisan hasil penjumlahan pada tabel, sedangkan pemasangan 
bilah angka warna biru masih kesulitan. Subjek AN sudah tidak mengalami 
kesulitan membaca hasil penjumlahan maupun penulisan penulisan hasil 
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penjumlahan ke dalam tabel. Pembelajaran pengunaan papan bilah penjumlahan 
harus diulang-ulang dan memerlukan pendekatan secara individu. 
 
Refleksi Kegiatan: 
Pada observasi minggu ke 2, kemampuan subjek sudah meningkat. Subjek 
AN sudah dapat menggunakan papan bilah penjumlahan dan sudah dapat 
membaca dan menuliskan hasil penjumlahan ke dalam tabel walaupun dengan 
sedikit bimbingan. Subjek NS masih mengalami kesulitan dalam pemasangan 
bilah warna biru, karena subjek kurang teliti dan tidak bisa konsentrasi secara 
penuh dan selalu tergesa-gesa. Subjek NS sudah mampu menuliskan hasil 
























Observasi  : Minggu ke 3 (ketiga) 
Hari/ tanggal  : Selasa-Kamis  (November 2011) 
Mata  Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Penjumlahan dalam bentuk tabel 
Kelas   : III SDLB/C 
Tempat  : Ruang Kelas III 
Pukul   : 07.30.00- 09.00 
 
Uraian Kegiatan: 
Seperti hari sebelumnya, setelah kegiatan senam otak di halaman sekolah, 
semua siswa SLB Tunas Sejahtera segera masuk kelas diikuti oleh wali kelas 
masing-masing. AS memberikan semangat untuk belajar kepada kedua subjek, 
dan mengingatkan pelajaran minggu lalu. AS mengawali pelajaran dengan 
membuat tabel penjumlahan di papan tulis. Pada observasi minggu ketiga ini, 
tabel penjumlahan tidak dibuatkan oleh subjek AS, tetapi subjek diminta membuat 
dengan menirukan tabel di papan tulis. Subjek NS dan AN masih mengalami 
kesulitan dalam membuat tabel lajur ke bawah, AS segera membimbing satu per 
satu. Setelah itu mengisi tabel dengan angka yang akan dijumlahkan, pada 
langkah ini Subjek NS dan AN juga masih kesulitan, maka subjek AS masih perlu 
memberikan bimbingan secara individual. 
Lagkah selanjutnya adalah menjumlahkan bilangan dalam tabel dengan 
menggunakan papan bilah penjumlahan. AS membagikan media papan bilah 
penjumlahan, subjek segera menata bilah angka warna biru dan merah secara urut 
dari angka terbesar (9) sampai angka terkecil (1) di meja masing-masing.AS 
mengingatkan Subjek NS dan AN untuk hati-hati dan teliti dalam memasang bilah 
angka biru agar tidak salah lagi. Subjek NS memperhatikan, sehingga tidak 
mengalami ksulitan lagi dalam memasang bilah angka biru. Subjek NS dan AN 
segera mengerjakan tugas yang diberikan AS sampai selesai. 
 
Refleksi Kegiatan:  
Pada obervasi ke tiga, subjek NS dan AN sudah di minta membuat tabel 
penjumlahan. Pada awalnya subjek mengalami kesulitan, akan tetapi dengan 
bimbingan individu maka subjek mampu membuat tabel penjumlahan. Subjek NS 
dab AN juga mengalami kesulitan dalam memasukkan angka yang akan di 
jumlahkan ke dalam tabel. Dengan pendekatan secara individual yang dilakukan 
subjek AS, maka subjek NS dan AN dapat menuliskan angka yang akan 
dijumlahkan ke dalam tabel penjumlahan. Langkah selanjutnya, subjek NS dan 
AN menjumlahkan bilangan dalam tabel dengan menggunakan papan bilah 




Observasi  : Minggu ke 4 (ke empat) 
Hari/tanggal  : Selasa-Kamis  (Desember 2011) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Penjumlahan dalam bentuk tabel 
Kelas   : III SDLB/C 
Pukul   : 07.30-09.00 
 
Uraian Kegiatan: 
Kegiatan yang dilakukan pada observasi minggu ke IV ini, sama dengan 
kegiatan yang dilakukan pada observasi minggu ke III. AS memberi semangat 
siapa yang lebih dahulu selesai mengerjakan tugas yang diberikan, maka 
diperbolehkan minum susu lebih dahulu, karena hari selasa bertepatan dengan 
pemberian susu dari sekolah. AS membuat tabel penjumlahan di papan tulis 
beserta bilangan yang akan dijumlahkan. Subjek NS dan AN menirukan membuat 
tabel penjumlahan seperti yang tertera di papan tulis. Subjek NS dan AN sudah 
tidak mengalami kesulitan lagi. AS membagikan media papan bilah penjumlahan 
kepada NS dan AN. Subjek segera manata bilah angka dari yang terbesar (9) 
sampai yang terkecil (1) di meja masing-masing. Subjek NS dan AN segera 
menggunakan media papan bilah penjumlahan untuk menjumlahkan bilangan 
dalam tabel sampai selesai. AS segera meneliti hasil kerja subjek NS dan AN 
yang ternyata benar semua. AS menyuruh Subjek untuk membaca tabel 
penjumlahan hasil kerja masing-masing. Subjek NS dan AN membacakan tabel 
penjumlahan hasil kerja masing-masing dengan benar. 
 
Refleksi Kegiatan:  
Subjek NS dan AN lebih bersemangat karena akan dapat minum susu lebih 
awal apabila lebih cepat dan benar menyelesaikan tugas. Subjek AN dan NS 
membuat tabel penjumlahan bilangan tanpa mengalami kesulitan. Penggunaan 
papan bilah penjumlahan dalam penjumlahan dalam bentuk tabel sudah tidak 
mengalami kesulitan. Langkah terakhir yaitu membaca tabel penjumlahan 








Lampiran 9. Reduksi Data Hasil Penelitian dan Pembahasan Penggunaan 
Papan Bilah Penjumlahan Anak tunagrahita Ringan Kelas III 
SDLB Tunas Sejahtera Seyegan Sleman Yogyakarta 
No Problem Hasil Penelitian Metode 
1. Deskripsi Subyek 
Penelitian 























Guru Kelas III SDLB/C yang memberi 
pelajaran  Penggunaan Papan Bilah 
Penjumlahan dengan latar belakang 
pendidikan S1 memiliki pengalaman 
mengajar   tahun 
Siswa dengan jenis kelamin perempuan 
duduk di kelas III SDLB/C Tunagrahita 
Ringan dalam penggunaan Papan Bilah 
Penjumlahan mengalami kesulitan 
dalam: 
- Meletakkan /memasang bilah angka 
warna biru, ke dalam papan bilah 
penjumlahan 
- Membaca hasil penjumhan yang 
merupakan penggabungan dua bilah 
angka warna biru dan merah dalam 
papan blah penjumlahan 
- Menuliskan hasil penjumlahan ke 
dalam tabel penjumlahan 
Setelah diadakan pertemuan pada 
minggu ke tiga atau pada 
pertemuan ke lima  subjek tidak 
mengalami kesulitan lagi. Subjek 
dapat menyelesaikan satu soal 
dalam waktu 40 detik dengan hasil 
bagus. 
 
Siswa dengan jenis kelamin laki-laki 
duduk di kelas III SDLB Tunagrahita 
Ringan . Dalam pengunaan papan bilah 
penjumlahan mengalami kesulitan 
dalam: 
- Membaca hasil penjumlahan yang 
merupakan penggabungan dari dua 
bilah angka warna biru dan merah 



























- Menuliskan hasil pemjumlahan ke 
dalam tabel penjumlahan. 
Setelah diadakan  pertemuan pada 
minggu ke 3 atau pada pertemuan 
ke lima,  subjek AN sudah tidak 
mengalami kesulitan lagi. Subjek 
An  dapat menyelesaikan satu soal 








2. Kegiatan dalam 
pembelajaran 
penggunaan papan bilah 
penjumlahan 
a. Persiapan mengajar penggunaan 
papan bilah penjumlahan: 
1). Menentukan tujuan 
2) Menentukan materi 
3) Mempersiapkan media 
pembelajaran 
4) Membuat persiapan kegiatan  
pembelajaran 
5)  Menentukan waktu tempat 
pembelajaran 
6) Pelaksanaan pembelajaran 
b. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran 





3. Perubahan yang dialami 
subjek NS dan subjek 
AN 
1. Subyek NS 
a). Secara teori 
 Anak sudah mengenal angka 1 
sampai 20, sudah dapat 
membedakan warna, dapat 
menjumlahkan dengan bantuan 
garis-garis tegak (lidi). 
b). Secara praktek 
Pada awalnya anak masih 
mengalami kesulitan dalam 
menggunakan media papan 
bilah penjumlahan mulai dari 
memasang bilah warna biru 
sampai menuliskan hasil 
penjumlahan ke dalam tabel 
penjumlahan. 
Setelah diadakan pmbelajaran 
dengan menggunakan papan 





klasikal maupun  individual, 
anak dapat  mengetahui 
langsung hasil penjumlahan dua 
bilangan, dapat menggunakan 
media ppan bilah penjumlahan, 
dan dapat menuliskan hasil 
penjumlahan ke dalam tabel 
penjumlahan. 
2. Subyek AN 
a). Secara teori 
Pada awalnya anak sudah 
mengenal dan hafal angka 1- 30, 
sudah dapat membedakan warna, 
sudah dapat menjumlahkan 
bilangan dengan bantuan garis-
garis tegak (lidi) 
b). Secara praktek 
Dalam menggunakan media papan 
bilah penjumlahan, anak masih 
mengalami kesulitan dalam 
membaca hasil penjumlahan dan 
menuliskan hasil penjumlahan ke 
dalam tabel. 
Setelah diadakan pembelajaran 
dengan menggunakan papan bilah 
penjumlahan baik secara klasikal 
maupun individual, maka anak 
dapat menggunakan media papan 
bilah penjumlahan dari 
mengambil bilah angka, 
memasang bilah angka, membaca 
hasil penjumlahan dan menuliskan 
hasil penjumlahan ke dalam tabel. 
4. 
 
Kesulitan yang dialami 
anak 
1. Subyek NS 
Pada awalnya subjek NS mengalami 
kesulitan dalam memasang bilah 
angka warna biru (selalu menjorok ke 
kiri), sehingga letak angka dari bilah 
angka warna biru tidak sesuai dengan 
angka pada papan bilah penjumlahan. 
Subjek NS juga mengalami kesulitan 
dalam menuliskan hasil penjumlahan 
ke dalam tabel penjumlahan yaitu 





pada kolom hasil penjumlahan. 
Cara mengatasi: 
Pembelajaran penjumlahan dengan 
menggunakan papan bilah 
penjumlahan di sampaikan secara 
berulang-ulang dan menggunakan 
pendekatan secara individual. 
 
2. Subjek AN 
Semula subjek AN mengalami 
kesulitan dalam membaca hasil 
penjumlahan pada papan bilah 
penjumlahan, yang di baca selalu 
angka yang berada di dekatnya, hal 
ini karena subjek kurang teliti dan 
selalu tergesa-gesa dalam 
mengerjakan tugas. Selain itu subjek 
AN juga mengalami kesulitan dalam 
menuliskan hasil penjumlahan ke 
dalam tabel penjumlahan. Penulisan 
selalu di luar kolom hasil 
penjumlahan. 
Cara mengatasi: 
Pembelajaran penjumlahan dengan 
menggunakan papan bilah 
penjumlahan diberikan secara 
berulang-ulang dan perlu adanya 
pendekatan secara individual. Harus 
selalu diingatkan agar teliti dan 













Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas   : iii (tiga) SDLB/C 
Materi   :Penjumlahan 
Semester  : 2 (dua) 
Tahun Pelajaran : 2010-2011 
Waktu   :    /8 kali pertemuan 
A. Standar Kompetensi: 
Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 
B. Kompetensi Dasar: 
Melakukan penjumlahan sampai 20 
C. Tujuan: 
1. Anak dapat menyebutkan peralatan papan bilah penjumlahan 
2. Anak dapat menjumlahkan dua angka dengan menggunakan papan bilah 
penjumlahan 
3. Anak dapat mengambil bilah angka 
4. Anak dapat memasang bilah angka warna biru dan merah 
5. Anak dapat membaca hasil penjumlahan dalam papan bilah penjumlahan 
6. Anak dapat menuliskan hasil penjumlahan ke dalam tabel 
D. Indikator: 
1. Mampu menyebutkan peralatan papan bilah penjumlahan 
2. Mampu menata bilah angka secara urut 
3. Dapat mengambil bilah angka warna biru sesuai dengan angka yang akan 
dijumlahkan 




5. Dapat mengambil bilah angka warna merah sesuai dengan angka yang 
akan dijumlahkan  
6. Mampu memasang bilah angka warna merah ke dalam papan bilah 
penjumlahan 
7. Mampu membaca hasil penjumlahan pada papan bilah penjumlahan 
8. Mampu menuliskan hasil penjumlahan ke dalam tabel penjumlahan 
9. Mampu membaca hasil penjumlahan dalam tabel. 
E. Waktu dan Tempat Pelaksanaan:  
Setiap hari Selasa dan Kamis,    November 2011-    Desembar 2011 di ruang 
kelas iii SDLB/C pada jam 07.30- 09.00. 
F. Metode: 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Demonstrasi 
4. Pemberian tugas 
G. Media dan Alat: 
1. Papan bilah penjumlahan 
2. Bilah angka warna biru 
3. Bilah angka warna merah 
4. Tabel penjumlahan 
5. Isolasi 
H. Sumber bahan: 
1. Kurikulum Pendidikan Luar Biasa 
2. Buku teori Montessori 
I. Analisa Tugas: 
1. Menyebutkan peralatan papan bilah penjumlahan 
2. Mengambil bilah angka warna biru 
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3. Memasang bilah angka warna biru 
4. Mengambil bilah angka warna merah 
5. Memasang bilah angka warna merah 
6. Membaca hasil penjumlahan 
7. Menuliskan hasil penjumlahan ke dalam tabel penjumlahan 
8. Membaca penjumlahan dalam bentuk tabel. 
J. Evaluasi: 
Setiap tahapan kegiatan yang  dilakukan siswa dalam proses pembelajaran 
penggunaaan papan bilah penjumlahan dalam pelajaran matematika. 
 
 
Mengetahui      Yogyakarta,    November 2011 




Suryadi, S.Pd.      Agnes Sudiasih 









Lampiran 11. Foto Kegiatan Penelitian 
 
Gambar 1. Subjek NS menggunakan papan bilah penjumlahan dalam pembelajaran 
matematika 
   
 
A. Menata bilah angka     B. Mengambil bilah angka warna biru C. memasang 
bilah angka biru 
   
  





G. Membaca penjumlahan dalam 
     tabel penjumlahan 
 
  
Gambar 2. Subjek AN menggunakan papan bilah penjumlahan dalam pembelajaran 
matematika  
   
 
A. Menata bilah angka     B. Mengambil bilah angka warna biru C. memasang 










G. Membaca penjumlahan dalam 
     tabel penjumlahan 
 
 




